BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneltian dan analisis yang telah dilakukan

mengenai “Pemanfaatan Program Generasi Berencana (Genre)

dalam mengurangi angka pernikahan dini di Kabupaten Kudus”,

maka terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil sebagai

berikut :

1. Program Duta Generasi Berencana dalam mengurangi angka
pernikahan dini, adapun upaya yang di lakukan dari Forum
Duta Genre sebagai berikut:

a.
b.
c.
d.
e.

Sosialisasi tentang Program Genre
Layanan Konsultasi
Pendampingan

Pembimingan

Pembinaan.

2. Pemanfatan Program Geneasi Berencana (Genre) dalam
mengurangi angka pernikahan dini di Kabupaten Kudus yang
sudah berjalan hampir 6 tahun terakhir. Adapun Pemanfatan
Program Geneasi Berencana (Genre) dalam mengurangi
angka pernikahan dini di Kabupaten Kudus antara lain:

a.

b.

Program Genre sebagai bermanfaat bagi remaja untuk
menyiapkan kehidupan berkeluarga bagi para remaja.
Program Genre sebagai bermanfaat dalam hal Jenjang
pendidikan yang terencana, Berkarir dalam pekerjaan
yang terencana, Menikah dengan penuh perencanaan
sesuai dengan siklus kesehatan reproduksi.

Program Genre bermanfaat sebagai Pionir bagi remaja
untuk menjauhi Narkoba, Free sex dan menikah dini dan
juga sebagai pendidik / konselor sebaya serta Duta Genre
juga sebagai Rool model akan kemampuan remaja /
mahasiswa untuk menunjukan bahwa dalam membetuk
keluarga impian itu butuh pemahaman akan bahaya
pernikahan dini.

3. Faktor Pendukung dan penghambat Program Generasi
Berencana (Genre) dalam mengurangi angka pernikahan dini
di Kabupaten Kudus diantaranya:

a.

Faktor Pendukung Program Generasi Berencana (Genre)
dalam mengurangi angka pernikahan dini di Kabupaten
Kudus diantaranya:
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1) Kualitas Duta Genre yang mumpuni, artinya dalam
proses untuk di nobatkan menjadi Duta genre itu
membutuhkan proses yang panjang.

2) Peran media Online, dalam mencapai tujuan Genre
perlu adanya model pendekatan diantaranya adalah
melalui media online, dalam hal ini Duta Genre
mengampanyekan TRIAT KRR melalui media
Online, dengan tujuan Program Genre itu mudah di
melekat dengan remaja di Kudus.

3) Dukungan dari pemerintah, dalam menjalakan segala
bentuk Program Duta Genre pemerintah sangat
mendukung penuh contohnya, penobatan ayah dan
bunda genre kepada Bupati dan istri Bupati Kudus.

b. Faktor Penghambat Program Generasi Berencana (Genre)
dalam mengurangi angka pernikahan dini di Kabupaten

Kudus diantaranya:

1) Kondisi Remaja di Kudus

2) Kurangnya pendidikan

3) Masa Pandemi Covid-19

4) Desakan ekonomi tinggi

5) Pergaulan bebas

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang ada maka

peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat memberikan

kontribusi untuk meningkatkan kualitas pemanfaatan Program

Geneasi Berencana (Genre) dalam mengurangi angka pernikahan

dini di Kabupaten Kudus.

1. Bagi Forum Duta Genre Kudus, diharapkan memberikan
penyuluhan atau sosialisasi kepada Steakholder yang ada di
Kabupaten Kudus secara masif dan berkelanjutan di
harapkan dengan begitu mengurangi angka pernikahan dini.
Dan bagi Forum Duta Genre agar lebih bisa memaksimalkan
peluang sepertimemberikan layanan edukasi berupa
pengembangan media sosial terkhusus You tube agar lebih
membaur dengan ramaja di kudus dan penmbahan kantor
sekretariat yang tidak terikat dengan jam kantor Dinsos
P3AP2KB Kudus.

2. Bagi Duta Genre Kabupaten Kudus, di harapkan agar lebih
maksimal untuk menjalankan kewajibannya sebagai pionir,
pendidik sebaya dan juga roll model untuk mengakomodir
masalah remaja terkait Narkoba, Free sex dan menikah dini
dengan lebih aktif menjawab keluh kesah remaja kudus dan
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lebih mendekatkan diri dengan isu remaja Kudus yang sering
beredar.

Bagi remaja di Kabupaten Kudus,di harapkan dapat
memahami peran penting

adanya Program Genre di Kabupaten Kudus sehingga dapat
menyiapkan kehidupan berkeluarga bagi para remaja dalam
hal Jenjang pendidikan yang terencana, Berkarir dalam
pekerjaan yang terencana, Menikah dengan penuh
perencanaan sesuai dengan siklus kesehatan reproduksi.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna dan hanya membahas mengenai Pemanfaatan
Program Generesi Berencana dalam mengurangi angka
pernikahan dini karena keterbatasan fokus penelitian ini,
sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengambil
hasil yang positif dalam penelitian ini dan dapat meneliti
lebih

lanjut mengenai output remaja setelah diberikan layanan dari
Program Genre, sehingga dalam penelitian selanjutnya hasil
penelitian dapat lebih baik dengan sumber dan data yang
lebih beragam dan terbaru.
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